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PENDAHULUAN

I.l._ Latar Belakang

Kematian' bayl dan anak di Indonesia relatif masih tinggi. Salah satu
penyebab kematian yang terpenting pada balita adalah tetanus neonatorum (20,2%)
yang dapat dicegah dengan imunisasi. Disamping itu ada penyakit-penyakit menular
lairi yang dapat dicegah dengan imunisasi yaitn campak, difieri dan pertusis yang
dapat mengakibatkan penyakit infeksi saluran pernafasan akut termasuk radang paru-
paru, yang menyebabkan 22,1% kematian t;alita. Dengan demikian jelas bahwa
keberhasilan pelaksanaan imumisast dalam masyarakat berkontribust cukul; penting

dalam penurunan mortalitas bayi dan anak. Hal ini dapat dilihat dari diagram

dibawah ini (gambar 1).
- Keturunan Status sosial ekonomi keluarga
Perilaku ibu
Makanan bayi dan Kebersihan hingkungan
balita
" Kualitas pengasuh anak
Status gizi Penyakit infeksi

Kematian bayi dan anak
Gambar 1. Hubungan berbagai faktor penyebab kematian bayi dan anak

Sumber DOV. Chernivchousky et al, dikutip oleh Soekirman pada Gizi Morbiditas
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Penyaklt yang dapat dicegah dengan 1mumsam merupakan 31,5% dari

kematlan bayl dan 22, 7% dari kemanan angk ba.hta (Gunawan 1984)
i .: i : *
; Imumsasn mempakan usaha untuk memberikan perhndungan khusus

terhadap suatu penyaklt yang b]asanva ditujukan kepada orang yang sehat, akan tetapi

-.':.].'1‘-‘.1_

Lo semcntara pendapat di masyarakat menyatakan bahwa mmmsam merupakan suatu hal

R R

yang menyakltkan

Tmumsas: IllaSlh dlanggap sebag;u suatu tekhnolog1 haru bagl masyarakat'

Kescmuanya ltu membutuhkan penyebaﬂuasan mformam tentang 1mun13451 secara

menyeluruh (WHO 1984) Karena 1tu program 1mumsas1 mendapatkan perhatlan
yang cukup besar deng,an sasarannva adatah menmgkatkan angka pencam_,kupan
imunisasi untuk anak—anak dibawah umur S tahun. a

Program imunisasi merupakan éﬂ,]ﬁl’l satut upaya keschatan yang cukl.rp
sederhana namun in erupakan sﬁé.tq tanténgan yang cukup besar. :szlak'sanaan
program imunisﬁsi pada h:':lkekaniya m:éme_rllﬁkén suatu perencanaan vang’ cermat,
kemampuan managemen dari pengelola, tersedianya infra struktur vang memadai
d@sgmping" peran serta masyarakat, khlx;spsnya para ibu rumah tangga yang sangat
tinggi‘.' |

Berdasarkan pengamatad beberapa sebab mengapa tidak tercapal target
adalah sebagai berikut:

- Pamong/pimpinan  masyarakat kurang mendapatkan informasi yang
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Karena sasaran imunisasi adalah ibu hamil dan anak usia 3-14 bulan yang
lergantupg pada orang tuanya dalam hal apapun termasuk keputusan untuk

mendapatkan imunisasi maka peran orang tua sangat penting,

1.2. Kepentingan Penelitian
Imumsas: sebaga: salah satu cara pencegahan penyakit dan kematian bayi
dan anak, masth dianggap berhasil dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian
akibat penyakit-penyakii yang dapat dicegah dengan imunisasi. Keberhasilan
program imunisasi tidak terlepas dﬁri peran serta aktif masyarakat. Melalui penelitian
int diharapkan dapat diketabui sgjanh mana tanggapan masyarakat di desa
Walangsanga terhadap program imumisast mi dan bagaimana meningkatkan peran
sena imasvarakat guna menunjang keberhasiian program irnunisasi.
Dalam usaha meningkatkan pelaksanaan program imunisasi maka maksud
dan tujuan peneliiian i adalah sebagal berikut:
1. Menelitt sejauh mana peran serta masyarakat terutama ibu dalam
menunang berhasiinya program imunisasi.
2. Menganalisis fakior-faktor yang menghambat keikutsertaan masyarakat
dalam program Imunisass.

2. Memberikan usulan-usulan guna meningkatkan pelaksanaan program

.. .1
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13. Pernyataan Perll;asalahan
Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu rumusan Iﬁasalah.ke dalam
suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut:
' 1. Apakah ada perbedaan status imunisasi anak pa@a tingkat pendidikan ibu
yang berbeda.
2. Apakah ada perbedaan status imunisasi amak pada perbedaan
pengetahuan ibu tentang imunisasi.
3. Apakah ada perbedaan status imunisasi anak pada tingkat perbedaan
pekerjaan ibu tentang imunisasi.
4. Apakah anjuran atau dorongan untuk imunisasi mempengaruhi status

imunsasi anak.

L4, Tinjauan Kepustakaan
PENGERTIAN IMUNISASI

Rata imunisasi (imunitas) berasal dari kata Inggris (imunity) dan kata
Belanda (immuniteit) yang berarti kekebalan tubuh terhadap penyakit.

Imunisasi adalah sl'uatu cara untuk menjadikan suatu individu kebal terhadap
suatu penyakit. Jadi imunisasi merupakan suatu usaha manusia secara sadar dan
bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada seseorang atau sekelompok

manusia, dengan sengaja agar mereka tidak mendapat s;erangan suatu penyakit

harhnhowun Aananm namhasian sinlrrin Miam TPas BT 1NO01Y
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Menurut asal dan cara kerjanya imunisasi dapat dibedakan sebagal berikut:

L.

Kekebalan pasif koﬁgenital

Terdapat pada bayi baru lahir (neonatus) sampai bayi befumur lima
bulan Neonatus meﬂdapatkannya dari ibu sewaktu masih dalam kar;dungan.
Kekebalan pasif di dapat

Anak mendapatkan zat anti dari luar tut;uh

Kekebalan aktif alamiah

Kekebalan dengan cara ini adalah yang paling kuat dibandingkan kekebalan
denagn cara lain, kekebalan ini didapat setelah anak menderita penyakit tertentu,
misalnya campak diften, poliomiehts.

Kekebalan aktif di dapat

Kekebalan int diperoleh dengan pemberian vaksin, misal vaksin cacar, campak,

polto.

TUJUAN IMUNISASI

Program tmunisasi yang dikembangkan ini bertuyjuan untuk merupakan

kekebalan bagi warga masyarakat terhadap penyakit yang dapat. dicegah dengan

jmunisasi seperti TBC, difteria, pertusis, tetanus (termasuk tetanus neonatorum)

poliomyelitis dan measles (campak). Selain itu tujuan imunisasi adalah menurunkan

angka kesakitan dan angka kematian serendah-rendahnya dart penyakit yanng dapat

- e ol Tr 1 . 1ADDM NMAreaAn
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Keberhasilan program imunisasi jangka pendek dapat dilihat dari naiknya
calaupan imunisasi. Untuk jangka waktu yang agak lama keberhasilan program
imunisasi akan dapat dilihat dari naiknya cakupan dari tahun ke tahun dan turunnya
angka kesakitan/kemaiian dari tahun ke tahun.

" Penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.

Beberapa macam penyakit infeksi yang dapat dicegah dengan imunisasi yaitu;

1. Poliomyelitis
Penyebab penyakit ini adalah viras
Gejala awgl dapat berupa anak rewel, batuk-batuk dan demam seperti influenza
kemudian ditkuti dengan leher kaku, sakit kepala, otot badan dan kaki terasa sakit
setelah dua heri dan akhimya lompoh. Kelumpuhan bisa menyerang tungkai,
lengan dan otot menelan. Polio sangat menular. (Dep. Kes. R, 198%) .
Vaksin untuk mencegah polic adalah vaksin polio.
Efek samping pembenan tidak ada

2. Campak {measies)
Penyebab penyakit ini adalab virus
Gejala-geiala penyakit: panas, pilek, batuk, mata belekan merupakan tanda awal
vang ditkuti dengan bgrcak-bercak merah dikulit. Bercak merah biasanya mulat
dibagian belakang telinlga kemudian menyebar ke dalm, muka, badan, tangan dan |

kaki. Penyakit int sangat menular dan menyerang hampir semua anak, pényak_it
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L2

radang paru-paru. (Dep. Kes. RI, 1989) Untuk mencegah penyakit ini digunakan
vaksin campak yang merupakan vaksin hidup yang telah dilemahkan, efek
samping ini adalah panas selama 1-3 hari yang timbul setelah satu minggu
penyuntikan dan kadang dis;artai kemerahan seperti penderita campak.

Difteri (indrak)- ]
Penyebab penyakit ini adalah coryne bacterium diphteria yang memproduksi
racun.

Gejala-gejalanya leher membengkak terbentuk ;elaput putth keabuan
ditenggorokaﬁ dan hidung mudah berdarah dan menyumbang jalar nafas,
penyakit int dapat dicegah dengan vaksin difteri, yang merupakan baéian dan
vaksin DPT {untuk bayi) atau DT (untuk anak sekolah) yang berupa toksoid yaitu
racun difteri vang telah dilemahkan.

Pertusis (batuk rejan, batuk seratus hari)

Penyebab penvakit ini adalah Bordetella pertusis

Gejala-gejala: demam dan batuk selama sati minggu yang makin sering, batuknya
panjang diikut dengan tarikan nafas yang dalam schingga menimbulkan bunyi
“Huuup” kemudian muntah, Penyakit imi dapat dicegah dengan vaksin pertusis
yang merupakan bagian dari vaksin DPT.

Tetanus

Penyebab penyakit adalah Clostridium Tetani yang memproduksi toksin. Gejala-
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dan melengkung mulai dari bahu sampai pinggul, kejang-kejang seluruh tubuh
yang timbul akibat adanya rangsangan cahaya dan suara yang tiba-tiba. (Dep. Kes.
RI, 1989).
Penyakit ini dapat dicegah dengan vaksin tetanus.
Efek samping vaksin DPT:
1. Panas |
2. Rasa sakit di daerah suntikan
3. Peradangan
4. Kejang-kejang
6. TBC
Penyakit ini dapat menyerang paru-paru, tulang beiakang, selaput otak dan bisa

menvebar keseluruh tubnh, penyakit im dicegah dengan vaksin BCG.

PERANAN BERBAGAY MASYARAKAT DALAM PROGRAM IBAUNISASE
Jmunisasi merupakan teknologi vang barv ;sehjngga penycbarluasan
informasi mutiak dipcrluka:?, selain merupakan teknologi barm, tatacara atau jadwal
pemberian imunisasi pada bayi secara lengkap cukup rumit dan cukup merepotkan.
Oleh karena itu penyebarlnasan informasi mcngcna.i imunisasi harus betul-betul
ditatn sedemikian rupa sehingga masyarakat tidak bertambah bingung. Media yang

digunakan dapat berupa miedia tradisional maupun media modeérn dengan tetap

L bl ih i et e Aeci mnmmernmalend matneemadt Tallenam Cdantosr M Tasdar dambnmy
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vaksin menyatakan bahwa apabila memperkenalkan teknologi bam pada masyarakat
perit dipertimbangkan tentang interaksi biososial. Ada tiga faktor yang harus
dipertimbangkan vaitu yang berhubungan dengan ratarata penerimaan oleh
masyarakat, pendayagunaan yang efektif dan dampak demografi. Kesemuanya itu
tentunva dapat diketahui bila sebelum teknologi diterapkan, masyarakat sudah
dipersiapkan dengan pemberian informasi yang intensif.
Beberapa kebijaksanaan untuk meningkatkan peran serta masyarakat adalah
sebagai berikut:
1. Mengembangkan penyuluhan tentang mmunisasi secara sistematis
Penyuluhan tentunya dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang imunisasi dan selanjutnya masyarakat dapat berperan serta dalam
peleksanaan program. Kurangnya informasi praktis yang diberikan kepada
masyarakat mengakibatkan kurangnya partisipasi masyarakat vang sangat
diharapkan. Memberikan penvuluhan bukan berarti sekedar memberikan ceramah
yang diukur dengan jumlah/frekuensi pelaksanaan tetapi lebih diperlukan

pengamatan yanng terarah pada aspek sasaran. Aspek dasar yang dapat diamati
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2. Mengembangkan suatu pendekatan proses bersama dengan masvarakat

'lJJ

Pendekatan ini dimaksudkan untuk lebih mengetahui perilaku dan kebutuhan
khusus masyarakat dalam penyelenggaraan programn immumisasi, schingga secara
penodlk dapat dilakukan penyesuaian.

Mengembangkan pendekatan-pendekatan untuk dapat melibatkan sektor lain
secara Jebih intensif dalam program imunisasi. Ketertiban sektor lazin mutlak
diperlukan karena permasalahan penyelengparaan imunisasi cukup kompleks,
amara lain menyang}cut aspck sosial budaya masyarakat, tatansn pemerintah,
Dalam mcngegrakkzui masyarakat tidak terlepas dari pemanfaatan sumber daya
vang ada di masyarakat misalnya kadar desa. -

Memanfaatkan setiap kesempatan yang ada untuk memperkenalkan program ini
Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memasyarakatkan program imunisasi di
semua tingkatan, baik di kalangan cendikiawan, politikus, maupun masvarakat
umum. Pelaksanaannya dapat saja dilakukan pada setiap seminar, lokakarya
simposium dan sebagainya schingga semua Japisan masyarakat dapat terlibat baik

dalam penentuan kebijaksanaan, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaianaya.

L5, Kerangka Konsep

Dan model kepercayaan mengenal keschatan dan perlaku keschatan

nrihadl nenalite nambnat Foncan neneshitian eahinnas harilae
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Forma]

|

Pendidikan
Ibu

Pengetahuan

suatu
Penyakit

!

Tindakan
Imunisasi

Informal

Ancaman
terhadap
Penyakit

1.6, Hipotesis Penelitian

Faktor
Pendorong

Dengan mempclajari permasalahan dan tinjauan pustaka di atas maka

diajukan hipotesis sebagai berikut:

~ Ada hubungan perilaku positif antara penyuluh dan masyarakat (khususnya ibu)

dalam pelaksanaan imunisasi

—~ Ada hubungan antara umur ibu, pendidikan ibu, dengan pengetahuan ibu tentang

munisasi,

— Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dengan ancaman yang
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